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Abstrak

Guru bertanggung jawab dalam pembelajaran dan memfasilitasi terjadinya pembelajaran. kemampuan yang harus dimiliki
oleh guru adalah kemampuan managemen kelas (Classroom Management). Managemen kelas dapat dilakukan dengan
baik dengan menggunakan model pembelajaran yang baik. Model pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran
yang mampu meningkat pemahaman dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran AML merupakan pembelajaran yang
menekankan pada keaktifan dan pemahaman konsep siswa. Penelitian pengembangan ini peneliti akan menggunakan
metode pengembangan Borg & Gall yang dimodifikasi oleh Budiyono (2017) yang terdiri dari empat langkah utama yakni
studi pendahuluan, pengembangan produk, pengujian keampuhan produk dan diseminasi-implementasi. Pada penelitian
dilakukan uji kevalidan, kepraktisan, keefektifan dan keampuhan dari model pembelajran AML yang dikembangkan.
Penelitian ini menghasilkan model pembelajaran AML yang valid, praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran AML juga efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan model pembelajaran AML lebih
ampuh dari pada model pembelajaran lain yang digunakan disekolah.

Kata Kunci: Model Pembelajaran AML

PENDAHULUAN

Guru memegang peranan penting dalam merancang dan mengembangkan program
pembelajaran akan dibuatnya (Supena, Darmuki, Haryadi; 2021). Guru bertanggung jawab dalam
pembelajaran dan memfasilitasi terjadinya pembelajaran sesuai dengan tugasnya sebagai fasilitator
(Ramli et al.,2013). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru adalah kemampuan
managemen kelas (Classroom Management). Managemen kelas sering diabaikan, tetapi dapat
menjadi penting untuk pembelajaran yang efektif (Miller;1987). Managemen kelas dapat dilakukan
dengan baik dengan menggunakan model pembelajaran yang baik.

Model pembelajaran yang baik adalah model pembelajaran yang mampu meningkat
pemahaman dan hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan keberhasilan belajar, perhatian perlu
dipusatkan pada penguasaan siswa terhadap suatu konsep yang diberikan. Penguasaan suatu konsep
akan sangat mempengaruhi hasil belajar (Taufikurrahman; 2021). Model rancangan instruksional
bermakna dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Budi;2019).

Belajar bermakna (Meaningful Leaening) merupakan pembelajaran yang menekankan pada
pemahaman konsep. Faktor yang paling penting dalam pembelajaran adalah apa yang diketahui oleh
siswa sebelumnya (Ausubel;1963). Berikut ini merupakan prasyarat dari belajar bermakna:
pengetahuan siswa sebelumnya, materi pembelajaran yang berpotensi bermakna dan adanya kemauan
siswa untuk belajar (Agra, 2017). Menurut Ausubel dan Novak, ada tiga kebaikan dari belajar
bermakna, yaitu: (a) Informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama untuk diingat. (b) Informasi
yang sudah ada dalam struktur kognitif siswa dapat mempermudah proses belajar berikutnya untuk
materi pelajaran yang mirip. (c) Informasi yang terlupakan setelah informasi tersebut dipahami dapat
mempermudah belajar hal-hal yang mirip walau terjadi lupa (Taufikurrahman; 2021)

Memasukan konteks kehidupan nyata melalui pembelajaran bermakna bisa mendorong siswa
untuk terlibat secara mendalam dan aktif dalam kelas (States, Stone and Cole; 2023). Pembelajaran
aktif (AL) merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam prosesnya dan berpikir tetang apa
yang siswa lakukan. AL lebih berfokus pada pengembangan keterampilan siswa dan cenderung
memberikan penekanan pada ekspolasi siswa (Cynthia, Brame; 2016). AL terdiri dari kegiatan
individu maupun kelompok (Rhichard, Rebeca;2016) AL juga didefinisikan sebagai kegiatan
berbasis kelas yang dirancang untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran melalui tanya jawab,
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memecahkan masalah, diskusi atau mengajar orang lain secara individu maupun kelompok (Kevin
dkk;2021). Model pembelajaran AML merupakan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan dan
pemahaman konsep siswa. Dengan adanya model pembelajaran aktif dan bermakna (AML) diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan, pemahaman konsep dan hasil belajar siswa.

Penelitian sebelumnya mengembangkan ialah bahan ajar berupa modul yang berbasis belajar
bermakna (MT), implementasi dari rancangan instruksional belajar model pembelajaran bermakna
(Budi,2019), strategi instruktur untuk membantu implementasi pembelajaran aktif (Kevin 2021).
Penelitian ini adalah mengembangkan model pembelajaran berdasarkan kombinasi dari teori belajar
bermakna dan belajar aktif yang nantinya akan dianalisis kevalidan, kepraktisan serta keefektifan dari
model pembelajaran ini.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran aktif dan bermakna (AML)
yang valid, praktis, efektif dan ampuh. Kevalidan suatu model pembelajaran ini berkaitan dengan
validitas isi sering juga disebut validitas ahli. Untuk memperoleh produk yang valid dilakukan
validasi oleh para ahli berupa kegiatan menilai apakah model pembelajaran yang dikembangkan
sudah layak(valid) atau belum didasarkan pada pengetahuan. Kepraktisan pada dasarnya
mempertanyakan apakah model pembelajaran yang dihasilkan dapat dengan mudah digunakan oleh
para pengguna. Kepraktisan suatu model pembelajaran juga mempertanyakan aspek kesukaan dari
penggunaan model pembelajaran AML. Mengukur keefektifan pada dasarnya mempertanyakan
apakah model pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi tujuan atau belum. Tujuan dari
pengembangan model pembelajaran AML ini adalah menghasilkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Mengukur keampuhan model pembelajaran ini pada dasarnya
adalah peneliti menunjukkan bahwa model pembelajaran AML yang dihasilkan lebih baik (lebih
ampuh) dari pada model pembelajaran yang digunakan disekolah.

METODE

Pada penelitian pengembangan ini peneliti akan menggunakan metode pengembangan Borg &
Gall yang dimodifikasi oleh Budiyono (2017) yang terdiri dari empat langkah utama yakni studi
pendahuluan, pengembangan produk, pengujian keampuhan produk dan diseminasi-implementasi.
Langkah-langkahnya sebagai berikut:
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Berikut penjelasan langkah-langkah penelitian dan pengembangan sesuai bagan di atas:

Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan ini terdiri dari 3 langkah, yaitu penelitian awal, analisis kebutuhan dan
studi literatur. Penelitian awal atau riset pendahuluan (premilinary investigation) yaitu melakukan
analisis lapangan untuk memperkirakan penyebab dari rendahnya hasil belajar siswa SMA di
kabupaten Bima. Penelitian awal ini dilakukan dengan wawancara terhadap siswa dan guru.
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui apa yang dibutuhkan oleh siswa dan guru agar
masalah rendahnya hasil belajar siswa dapat teratasi. Studi literatur yang dilakukan untuk
menjawab hasil analisis kebutuhan. Studi literatur dilakukan dengan mencari informasi atau teori-
teori penunjang yang berkaian dengan analisis kebutuhan serta tentang penelitian-penelitian yang
berkaitan pengembangan model pembelajaran AML.
Pengembangan Produk

Tahap pengembangan produk dibagi menjadi 3 tahap, yaitu (a) perencanaan pengembangan
produk, (b) pengembangan awal (prototipe) dan (c) uji coba. Perencanaan pengembangan produk
awal merupakan tahap menyesuaikan teori yang mendukung dalam pengembangan model AML,
sehingga produk awal ini disebut juga produk teoritik atau draf teoritik. Draf teoritik ini kemudian
dikonsultasikan kepada ahli pengembangan model pembelajaran melalui Focus Grup Discussion
(FGD). Setelah draf teoritik ini disetujui oleh ahli melalui proses validasi, maka berdasarkan draf
teoritik ini dikembangkanlah prototipe dari model pembelajaran AML. Pada tahap uji coba
dilakukan melalui beberapa tahap yakni uji coba perseorangan, uji coba skala terbatas dan uji coba
skala luas. Pada setiap tahap tersebut akan dievaluasi berdasarkan masukan dari pengguna model
pembelajaran AML. Revisi pada model pembelajaran AML akan dilakukan jika ada masukan dari
pengguna.
Pengujian Keampuhan Produk

Pengujian keampuhan produk dilakukan dengan membandingkan peningkatkan keaktifan,
pemahaman konsep dan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran AML dengan
model pembelajaran lain yang biasa diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah
masing-masing.
Diseminasi dan Implementasi Hasil Penelitian

Pada tahap diseminasi peneliti mempublikasikan hasil penelitian pada Jurnal Terakreditasi.
Pada tahap implementasi ini, model pembelajaran AML yang sudah dikembangkan juga
disebarluarkannya untuk digunakan secara luas.
Subyek dan Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini subyek penelitian adalah siswa SMA di Kabupaten Bima dengan
mengambil sampel secara acak menggunakan teknik cluster random sampling berjenjang.
Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini data diperoleh dari hasil wawancara, pretest-posttest dan menggunakan
angket. Wawancara dilakukan secara mendalam untuk memperoleh informasi yang lebih spesifik.
Pretest-posttest menggunakan soal essay yang terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, tingkat
kesulitan dan daya pembedanya. Angket disusun berdasarkan indikator kebutuhan penilaian dan
menggunakan skala Likert sebagai berikut:
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Tabel 1
Konversi Rerata Skor

Interval Skor Interpretasi
1,0 <rerata skor < 2,0 tidak praktis
2,0 <rerata skor < 3,0 kurang praktis
3,0 <rerata skor < 4,0 cukup praktis
4,0 <rerata skor < 5,0 sangat praktis

Teknik Analisis Data

Data yang sudah terkumpul akan digunakan untuk menganalisis kevalidan, kepraktisan,
keefektifan serta keampuhan model pembelajaran AML. Kevalidan model pembelajaran AML
akan dinalisis menggunakan instrumen angket dari beberapa ahli model pembelajaran sedangkan
kepraktisan akan dianalisis mengunakan angket dari pengguna. Keefektifannya dianalisis sesuai
dengan tujuan pembuatan model pembelajaran yakni untuk meningkatkan keaktifan, pemahaman
konsep dan hasil belajar siswa. Uji keefektifan model dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi.
Uji prasyaratnya adalah uji normalitas. Keefektifan model dianalisis dengan uji t berpasangan
dengan rancangan penelitian sebagai berikut:

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
T1 X T,

Uji keampuhan model pembelajaran AML ini dilakukan dengan uji t independen dan
mengikuti tahap-tahap penelitian eksperimental dengan desain penelitian The Randomized
Control Group Pretest-Posttest. Sebelum dilakukan uji keampuhan, uji prasyarat harus terpenuhi
yakni uji normalitas, uji homogenitas dan uji keseimbangan.

Rancangan uji keampuhan dapat digambarkan sebagai berikut.

Tes Awal Perlakuan Tes Akhir
Kelompok Eksperimen T1 X T2
Kelompok Pembanding T - T>

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah tahap studi pendahuluan dilakukan, tahap pengembangan model pembelajaran AML
dilakukan pengembangan protipe model yang menyesuaikan dengan teori-teori yang mendukung
dalam pengembangan model AML yakni teori belajar bermakna dan teori belajar aktif dalam bentuk
draf teoritik. Draf teoritik ini kemudian dikonsultasikan kepada ahli pengembangan model
pembelajaran melalui Focus Grup Discussion (FGD). Setelah draf teoritik ini disetujui oleh ahli
melalui proses validasi.
A. Uji Validitas
Hasil validasi dari ahli model pembelajaran dengan angket diperoleh rerata 4,472 dengan kriteria
sangat valid.
Setelah model pembelajaran AML dinyatakan valid oleh para ahli, tahap selanjutnya adalah tahap
uji coba model pembelajaran yang dilakukan melalui beberapa tahap yakni uji coba perseorangan,
uji coba skala terbatas dan uji coba skala luas. Pada tahap inilah uji kepraktisan, keefektifan dan
keampuhan dilakukakan.
B. Uji Kepraktisan
Hasil dari uji kepraktisan model pembelajaran dengan angket diperoleh rerata 4,5098 dengan
kriteria sangat valid.
C. Uji Keefektifan
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Uji keefektifan model pembelajaran AML adalah dengan membandingkan hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran AML menggunakan instrumen soal yang
sudah valid dan reliabel serta sampel yang digunakan sudah melalui uji normalitas.

Hasil uji keefektifan dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2
Uji Keefektifan Modul
Sampel tobs trael  Daerah Kritis  Keputusan Uji
SMAN 1 Langgudu 14,666 1,761 t>1,761 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 2, maka diperoleh kesimpulan bahwa rerata hasil belajar siswa
setelah menggunakan model pembelajaran AML lebih baik dari pada sebelum menggunakan
model pembelajaran AML. Jadi pembelajaran menggunakan model pembelajaran AML dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa atau dengan kata lain model pembelajaran
AMLyang dikembangkan efektif.

D. Uji Keampuhan

Uji keampuhan model pembelajaran AML dilakukan menggunakan uji t terhadap kelompok
eksperimental (yang menggunakan model pembelajaran AML) dan kelompok lainnya sebagai
kelompok pembanding.

Hasil uji keampuhan dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3
Hasil Uji Keampuhan Modul
Sampel tobs traver  Daerah Kritis  Keputusan Uji
SMAN 1 Langgudu 11,2106 1,761 t>1,761 Ho ditolak

Berdasarkan Tabel 3, maka diperoleh kesimpulan bahwa rerata hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran AML lebih baik dari pada rerata hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran lainnya. Jadi model pembelajaran AML cukup ampuh.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuakan, diperoleh model pembelajaran AML yang valid,

praktis untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Model pembelajaran AML juga efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan model pembelajaran AML lebih ampuh dari pada model
pembelajaran lain yang digunakan disekolah.
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